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Pandemi Covid-19 menyebabkan pembelajaran dilaksanakan melalui
pembelajaran daring. Permbelajaran daring menimbulkan berbagai
masalah salah satunya motivasi belajar siswa menurun. Pembelajaran
daring mengalihkan peran guru dan orang tua, orang tua lebih banyak
berperan selama pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
Sekolah Dasar pada pembelajaran daring. Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian deskriptif-kualitatif. Subjek yang digunakan adalah
siswa kelas V SD. Subjek tersebut dipilih karena dianggap mampu
memberikan data yang dibutuhkan. Metode pengumpulan data yang

The Role Of Parents, Learning

digunakan adalah dokumentasi dan wawancara. Teknik pengolahan data
Motivation, Online Learning

yang digunakan adalah teknik kualitatif Creswell. Penelitian ini
mendapatkan hasil beberapa cara orang tua dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa adalah dengan memberikan motivasi, mengontrol waktu
belajar, menciptakan suasana yang mendukung, menyediakan waktu
untuk terlibat, memantau perkembangan anak, dan memberikan
penghargaan. Sedangkan, hambatan yang dirasakan orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di antaranya adalah anak yang lelah
dan jenuh, anak terlalu sering bermain game, dan anak tidak disiplin.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa orang tua memiliki
peran yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
pada masa pembelajaran daring.
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ABSTRACT

The Covid-19 pandemic has caused learning to be carried out through online learning. Online learning
causes various problems, one of which is a decrease in student learning motivation. Online learning
shifts the roles of teachers and parents, parents play more roles during online learning. This study
aims to analyze the role of parents in increasing the learning motivation of elementary school students
in online learning. This study used a descriptive-qualitative research design. The subjects used were
fifth grade elementary school students. The subject was chosen because it was considered capable of
providing the required data. Data collection methods used are documentation and interviews. The data
processing technique used is Creswell's qualitative technique. This study obtained the results of
several ways for parents to increase student learning motivation, namely by providing motivation,
controlling study time, creating a supportive atmosphere, providing time to be involved, monitoring
child development, and giving rewards. Meanwhile, the obstacles felt by parents in increasing
students' learning motivation include tired and bored children, children playing games too often, and
children being undisciplined. So, it can be concluded that parents have a very important role in
increasing students' learning motivation during the online learning period.

1. PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 memberikan dampak pada seluruh bidang termasuk pendidikan. Adanya virus
Covid-19 menyebabkan pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk melaksanakan pembelajaran daring
(Mauludy, 2020; Siahaan, 2020). Pembelajaran daring Pembelajaran dalam jaringan (daring/e-learning)
merupakan sistem pembelajaran dalam penerapannya menggunakan jaringan internet, selain itu
pembelajaran daring dilakukan tanpa tatap muka antara guru dan siswa (Asmuni, 2020; Handarini &
Wulandari, 2020; Harahap, Dimyati, & Purwanta, 2021; Shetu et al., 2021). Pembelajaran di sekolah yang
biasanya dilaksanakan menggunakan metode tatap muka harus berubah menjadi metode daring, guna

Corresponding author

*E-mail addresses: : irmanurisnaini@gmail.com (Irma Nur Isnaini)


mailto:irmanurisnaini@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Journal for Lesson and Learning Studies Vol. 4, No. 2, Tahun 2021, pp. 150-157 151

memutus penyebaran virus Covid-19 (Mansyur, 2020; Yulianingsih, Suhanadji, Nugroho, & Mustakim,
2020). Pelaksanaan pembelajaran daring sebagai metode untuk meningkatkan interaksi pembelajaran
antara siswa dengan guru selama pembelajaran dimasa pandemi, pembelajaran daring dapat dilakukan
dimana dan kapan pun, mempermudah penyampaian materi pembelajaran serta aktivitas siswa tidak
membosankan, kegiatan mnarik dan dapat meningkatkan hasil belajar(Chang et al, 2020; Shaik
Alavudeen et al,, 2021).

Kenyataannya pembelajaran daring masih menimbulkan berbagai kendala seperti fasilitas
penunjang pembelajaran masih kurang memadai (W. A. F. Dewi, 2020; Fitriyani, Fauzi, & Sari, 2020).
Sebagian besar siswa belum memiliki Hp android sebagai penunjang pembelajaran. sehingga siswa
ketinggalan materi untuk dipelajari. Beban untuk membeli paket data internetpun cukup besar. Hal ini
karena faktor ekonomi keluarga yang belum memadai. Selain itu, orang tua maupun guru masih
mengalami kendala dalam menggunakan Hp jenis android secara maksimal terkait aplikasi-aplikasi yang
digunakan untuk memperlancar proses belajar peserta didik. Keterbatasan pengetahuan guru, siswa dan
orang tua mengenai penggunaan teknologi (Aji, 2020; Cahyani, 2020). Selain itu, pembelajaran daring
dapat menyebabkan motivasi belajar menurun (Mastura & Rustan, 2020; Dewi et al., 2018; Robandi &
Mudjiran, 2020; Sari et al.,, 2018).Motivasi belajar merupakan dorongan dari dalam dan luar pada siswa
yang sedang belajar untuk melakukan perubahan tingkah laku pada umumnya, dengan terdapat beberapa
indikator (unsur) yang mendukung (Moll-Khosrawi et al., 2021).

Berdasarkan PLPbD (Pengenalan Lapangan Persekolahan berbasis Daring) yang dilaksanakan
oleh penulis selama 8 minggu, pada tanggal 10 Agustus 2020 s.d. 17 Oktober 2020, di kelas V SD
Muhammadiyah 2 Denpasar, didapatkan fakta bahwa siswa di kelas tersebut memiliki motivasi belajar
berbeda-beda. Dalam hal ini, guru telah memberikan motivasi belajar pada siswa. Motivasi yang diberikan
oleh guru terlihat dari proses pembelajaran, seperti menggunakan berbagai media pembelajaran yang
merangsang siswa menjadi semangat dan aktif, mempersilakan siswa bertanya secara pribadi,
mengingatkan siswa agar selalu rajin belajar, serta memberikan penghargaan kepada siswa yang
semangat dan giat mengerjakan tugas. Motivasi merupakan suatu dorong untuk setiap orang melakukan
perubahan yang mengarah hal positif (Emda, 2017; Garavan et al., 2010; Sorek, Simon, & Ektelat, 2020).
Motivasi belajar siswa di rumah disebabkan beberapa faktor salah satunya peran orang tua.

Orang tua berperan untuk membimbing dan memberikan motivasi kepada anak, agar anak tetap
bersemangat mengikuti pembelajaran (Kurniati et al., 2020). Pada dasarnya anak memiliki motivasi untuk
melakukan suatu hal, apabila ia mendapatkan sebuah dorongan dari orang-orang terdekat seperti orang
tua. Keterlibatan orangtua sangat penting karena memberikan pengaruh yang besar terhadap
keberhasilan siswa. Adanya keterlibatan orang tua dapat membantu anak dalam perkembangan literasi,
intelektual, motivasi, dan prestasi (Marom, 2020; Yulianingsih et al.,, 2020). Peran orang tua sendiri dapat
berupa ikut langsung dalam kegiatan belajar siswa, mengawasi kegiatan belajar siswa di rumah,
memperhatikan kondisi siswa (dalam hal fisik maupun psikis), memahami dan mengatasi kesulitan
belajar siswa, dan menyedikakan fasilitas belajar yang memadai.

Temuan penelitian ini akan memperkuat penelitian yang menyatakan peran orang tua dalam
penerapan pembelajaran di rumah pada masa pandemi yaitu sebagai pendamping dan motivator
(Lilawati, 2020). Melalui peran orang tua dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Marom, 2020;
Ramdan & Fauziah, 2019). Peran orang tua yang memiliki semangat tinggi untuk motivasi belajar dan
mengembangkan kemampuan belajar anak akan membawa dampak yang baik bagi anak. Terlebih
lagi, di masa pandemi covid-19 anak-anak sangat membutuhkan peran dari orang tua untuk
menumbuhkan minat belajar mereka melalui pembelajaran yang diajarkan di rumah. Belum adanya
penelitian yang dilaksanakan pada subjek siswa kelas V SD Muhammadiyah 2 Denpasar tahun ajaran
2020/2021. Sehingga tujuan penelitian ini untuk menganalisis peran orang tua dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada pembelajaran daring.

2. METODE

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Rancangan penelitian deskriptif
kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan peran orang tua dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa Sekolah Dasar pada masa pembelajaran daring, hambatan-hambatan yang dialami
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, serta upaya yang dilakukan untuk mengatasinya.
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini siswa kelas V SD Muhammadiyah 2 Denpasar tahun pelajaran
2020/2021. Subjek tersebut dipilih karena dianggap mampu memberikan informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian. Adapun objek yang digunakan adalah peran orang tua dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa pada masa pembelajaran daring. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari dua sumber, yakni sumber primer dan sumber sekunder. Data sumber primer terdiri dari (1) hasil
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wawancara dengan siswa melalui Zoom, Google Meet, dan WhatsApp, (2) hasil wawancara dengan orang
tua yang mengenai perannya dalam memberikan motivasi belajar serta upaya dalam mengatasi kendala-
kendala yang ada, (3) hasil wawancara dengan guru kelas V mengenai pertanyaan yang sama dengan
orang tua. Sedangkan, sumber data sekunder yang digunakan adalah dokumentasi selama penelitian
(berupa foto dan rekaman suara/video), serta arsip data pembelajaran siswa. Metode pengumpulan data
dengan metode non tes menggunakan instrumen berupa pedoman wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kualitatif Creswell. Teknik ini memiliki
beberapa tahap sebagai berikut. Pertama, mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis. Kedua,
membaca keseluruhan data. Ketiga, menganalisis lebih detail dengan meng-coding data. Keempat,
menerapkan proses koding untuk mendeskripsikan topik yang akan dianalisis. Kelima, menunjukkan
bagaimana deskripsi dan topik akan disajikan kembali dalam narasi kualitatif. Keenam, menginterpretasi
atau memaknai data. Teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini adalah
triangulasi data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V pada Pembelajaran Daring

Berdasarkan analisis pada hasil wawancara dan dokumentasi yang diperoleh dari guru kelas,
orang tua, dan siswa kelas V SD Muhammadiyah 2 Denpasar, terdapat enam indikator mengenai peran
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak, yang akan dipaparkan sebagai berikut. Pertama,
orang tua sebagai motivator. Peran orang tua sebagai motivator telah diterapkan oleh para orang tua
siswa kelas V SD Muhammadiyah 2 Denpasar. Berdasarkan hasil wawancara, pemberian pada motivasi
pada anak sudah dilakukan oleh responden 1 dan 2. Adapun motivasi yang diberikan biasanya berupa
ungkapan kepada anaknya. Dengan memberikan gambaran seperti di atas, maka anak akan sadar akan
tugas dan tanggung jawabnya sehingga akan mau untuk belajar sendiri. Selain itu, orang tua juga
memberikan nasihat-nasihat agar anak semangat dalam belajarnya. Untuk meningkatkan motivasi belajar
anak, para orang tua juga memberikan hal-hal yang diinginkan. Orang tua memiliki peran yang sangat
penting dalam keberhasilan belajar anak. Oleh karena itu, orang tua perlu menjadi motivator yang dapat
meningkatkan kemauan belajar anak. Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa motivasi
orang tua dapat membangkitkan semangat siswa dalam hal apapun (Putri, Yetti, & Hartati, 2020; Wardani,
Anita, & Ayriza, 2020). Dorongan dari orang tua dapat menyemangati anak dalam belajar, karena dengan
itu anak akan menjadi tahu bahwa bukan hanya dirinya sendiri yang berkeinginan maju, melainkan juga
orang tuanya (Ramdan & Fauziah, 2019). Orang tua bisa memberikan semangat dan dukungan kepada
anaknya ketika melaksanakan pembelajaran, sehingga anak mempunyai semangat untuk yang tinggi serta
memperoleh prestasi yang bagus (Marom, 2020; Yulianingsih et al., 2020). Jika orang tua tidak bertindak
sebagai motivator maka anak tidak semangat dalam belajar. Selain itu, anak juga akan merasakan
kesepian dan merasa tidak ada yang peduli dengannya jika orang tuanya tidak selalu mendukung ataupun
memberikan semangat (Sabilla, 2021; Septiani & Nasution, 2018). Jadi dapat disimpulkan bahwa peranan
orang tua sebagai motivator sangat dibutuhkan bagi anak untuk meningkatkan motivasi anak dalam
belajar.

Kedua, orang tua mengontrol waktu belajar anak. Salah satu bentuk perhatian orang tua kepada
anak adalah mengontrol waktu dan belajar anak. Berdasarkan hasil wawancara, beberapa orang tua sudah
melakukan pengontrolan saat pembelajaran daring berlangsung. Menurut responden, pengontrolan yang
dilaksanakannya bertujuan untuk melatih anak wuntuk disiplin. Selain mengontrol waktu saat
pembelajaran daring berlangsung, beberapa orang tua juga mengontrol waktu belajar anak pada sore dan
malam hari. Hal yang dijadikan dasar dalam pengontrolan waktu belajar anak adalah jadwal anak mengaji
dan les pada sore hari. Hal ini ditemukan berdasarkan hasil wawancara dengan responden 3, 4, 5, 6, 7, dan
8. Hal tersebut dilakukan agar anak mengingat pelajaran yang telah diajarkan, serta agar anak
mempersiapkan pelajaran hari selanjutnya. Namun hal tersebut berbeda dengan dengan respon 4 dan 7
yang mengontrol waktu belajar anak pada saat jam pembelajaran dan jika ada tugas saja. Hal tersebut
dilakukan agar anak memiliki waktu yang bebas untuk bermain. Orang tua mengontrol waktu belajar
anaknya sehingga anak tidak hanya bermain tetapi juga menyisihkan waktunya untuk belajar (Lilawati,
2020; Sukarman, Subaidi, & Laila, 2018). Peran orang tua dalam memberikan motivasi belajar siswa salah
satunya adalah melalui pengontrolan waktu belajar. Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa
pengontrolan waktu belajar berfungsi untuk menciptakan waktu yang tepat untuk belajar anak (Fadlilah,
2021; Lilawati, 2020). Jika orang tua tidak mengontrol waktu anak, maka anak tidak dapat menghargai
waktu dengan baik. Saat ini banyak anak yang hanya bermain dan tidak menyisihkan waktunya untuk
belajar karena orang tua tidak mengontrol waktu belajar anak (Kurniati et al,, 2020; Pebriana, 2017). Hal
ini menyebabkan siswa tidak dapat mengatur dan menghargai waktu dengan baik. Sehingga peranan
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orang tua dalam mengontol waktu belajar anak sangat penting agar anak dapat belajar untuk menghargai
waktu dan memanfaatkan waktu dengan baik.

Ketiga, orang tua dapat menciptakan suasana rumah yang mendukung anak untuk belajar.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, di lingkungan kelas V SD Muhammadiyah 2 Denpasar,
para orang tua memberikan tempat yang nyaman untuk anak. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang
disampaikan oleh responden 3 dan responden 9 yang merapikan dan memberikan tempat yang nyaman
untuk anak belajar. Suasana rumah yang aman dan nyaman dapat membantu anak untuk
mengembangkan dan mempersiapkan dirinya menuju masa depan yang baik (Putra, 2017; Widodo,
2016). Orang tua harus mampu membuat anak nyaman tinggal di rumah, karena pembelajaran daring
dilaksanakan di rumah. Kewajiban orang tua sejatinya tidak sebatas memberikan kebutuhan sandang,
pangan, dan papan, melainkan juga perlu memfasilitasi anak belajar. Temuan penelitian lainnya juga
menyatakan bahwa suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan juga akan membuat anak menjadi
tenang (Anggraini, Patmanthara, & Purnomo, 2018; Arianti, 2017). Jika orang tua tidak dapat
mencipatakan suasana yang menyenangkan bagi anak maka anak akan merasa bosan dan tidak ingin
belajar (Harahap etal,, 2021; Junianto & Wagiran, 2013). Anak akan cenderung bermain dengan temannya
dan tidak mau belajar jika suasana rumah tidak baik . Sehingga dapat disimpulkan bahwa orang tua dapat
mencipatakan suasana rumah yang menyeangkan bagi anak untuk mendukung proses pembelajaran anak
selama covid-19.

Keempat, orang tua menyediakan waktu untuk terlibat dalam kegiatan belajar anak. Selain
menyediakan tempat yang nyaman untuk anak belajar, orang tua juga memberikan waktu untuk anak
istirahat. Istirahat pada anak berpengaruh kepada kefokusan anak dalam belajar sehingga penting untuk
dilakukan (Aminuddin, 2018; Lisiswanti et al, 2019). Hal ini didukung hasil wawancara responden 3, 4, 5,
6, 7, dan 8. Adapun pemberian waktu untuk anak istirahat dilakukan agar anak bisa menginstirahatkan
pikiran, sehingga dapat kembali fokus saat pembelajaran berlangsung. Berdasarkan wawancara
responden selalu menemani anak belajar. Hal tersebut dilakukan karena ponsel yang digunakan untuk
pembelajaran daring adalah ponsel orang tua. Salah satu cara yang harus dilakukan untuk memotivasi
belajar anak adalah ikut terlibat dalam kegiatan belajar. Hal tersebut dilakukan agar anak tidak merasa
belajar sendiri, serta terdapat teman untuk (Insiyah & Hidayat, 2020; Karima & Kurniawati, 2020).
Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa orang tua yang menyediakan waktu untuk terlibat
dalam belajar anak membuat anak merasa dilindungi dan diperhatikan (Pranata, 2014; Ramdan &
Fauziah, 2019). Kegiatan yang dapat dilakukan oleh orang tua yaitu berdiskusi dengan anak. Jika orang
tua tidak menemani anak dalam belajar tentu anak merasa diabaikan (Harahap et al., 2021; Yulianingsih
et al,, 2020). Selain itu jika orang tua tidak menyediakan waktu bersama anak dalam kegiatan belajar,
maka anak akan mengalami kesulitan dan cenderung tidak mau belajar jika ada materi yang tidak
dipahami. Dengan kondisi yang demikian, maka orang diharuskan selalu membimbing dan menemani
anak belajar sehingga anak akan merasa senang dalam belajar.

Kelima, orang tua memantau perkembangan anak selama pembelajaran daring. Berdasarkan hasil
wawancara, beberapa responden menyatakan tidak selalu menemani anak belajar dikarenakan bekerja
atau memiliki kesibukan lain. Namun mereka selalu menitipkan pesan agar anak mengerjakan soal secara
teliti dan mandiri. Walaupun demikian, mereka akan menyempatkan waktu untuk menemani anak belajar
jikalau sedang tidak bekerja. Orang tua memantau perkembangan anak selama pembelajaran daring. Di
lingkungan kelas V SD Muhammadiyah 2 Denpasar, orang tua sudah cukup sering berkomunikasi dengan
guru kelas untuk mempertanyakan perkembangan anaknya. Hal tersebut ditemukan sesuai dengan hasil
wawancara dengan 4 responden berbeda. Adapun komunikasi dengan guru dilakukan untuk menanyakan
perkembangan anak, tugas-tugas yang tidak dipahami, hingga masalah dalam pembelajaran daring.
Peranan orang tua sangat penting dalam memantau perkembangan anaknya sendiri (Karima &
Kurniawati, 2020; Marom, 2020). Hal ini disebabkan karena setiap anak memiliki potensi yang berbeda-
beda, sehingga orang tua memiliki peran untuk memberikan bantuan, memberikan dukungan, dan
memberikan dorongan anak untuk mengungkapkan daya kreatifnya dan mengembangkan keberanian
mentalnya (Suastariyani & Tirtayani, 2019). Jika anak orang tua tidak memantau perkembangan anak,
maka orang tua tidak bisa memahami memahami kemampuan anaknya sendiri. Oleh karena itu, orang tua
harus bisa memahami kemampuan anaknya dan bisa memantau perkembangan anaknya.

Keenam, orang tua memberikan penghargaan kepada anak. Berdasarkan hasil wawancara,
ditemukan informasi bahwa 4 responden memberikan penghargaan kepada anak, namun tidak dalam
bentuk materi. Hal tersebut dilakukan agar anak tidak terbiasa meminta sesuatu jika mendapatkan nilai
yang bagus. Orang tua tersebut memberikan penghargaan melalui beberapa bentuk. Seperti memberikan
selamat, pujian, mengusap kepala anak, serta memberikan ciuman kepada anak. Di sisi lain, beberapa
orang tua juga memberikan hal-hal yang anak sukai. Para orang tua tersebut memberikan penghargaan
berupa makanan kesukaan, waktu untuk bermain game, membeli mainan, mengajak anak ke toko buku,
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ataupun mengajak anak pergi bersama keluarga. Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa anak
senang diberikan penghargaan dari orangtuanya sehingga menyebabkan anak bersemangat dalam belajar
(Alamiyah, Kusuma, Juwito, & Tranggono, 2021). Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
pemberian penghargaan memiliki tujuan agar anak menjadi lebih giat untuk memperbaiki prestasi yang
telah diperolehnya (Hartuti, 2015; Yanti & Marimin, 2017). Penghargaan dalam hal ini tidak harus berupa
barang, melainkan dapat juga berupa kata-kata pujian atau mengacungkan jempol (Suprihatin, 2015). Jika
anak tidak diberikan penghargaan maka anak akan merasa kecewa karena merasa tidak dianggap atau
tidak dihargai prestasi yang telah ia capai (Rosikum, 2018). Sehingga penghargaan orang tua kepada anak
juga memiliki peranan yang sangat penting sebagai bentuk mengapresiasi keberhasilan yang telah dicapai
oleh anak.

Kendala dan Upaya yang Dilakukan Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan analisis pada hasil wawancara dan dokumentasi yang diperoleh dari guru kelas,
orang tua, dan siswa kelas V SD Muhammadiyah 2 Denpasar, maka paparan mengenai peran orang tua
dalam meningkatkan motivasi belajar anak yang didapatkan. Sesuai dengan hasil wawancara dengan
responden diketemukan hasil bahwa kendala yang dirasakan adalah kendala dari dalam diri anak.
Misalnya terkadang anak merasa lelah dan jenuh dalam pembelajaran daring. Jika dipaksakan untuk terus
belajar, maka anak tidak akan semangat, malas, dan cenderung merajuk (Oktiani, 2017; Risabethe &
Astuti, 2017). Kendala lain yang dirasakan oleh orang tua siswa adalah anak susah membaca dan susah
untuk mengumpulkan tugas tepat waktu. Hal tersebut ditemukan berdasarkan wawancara dengan 2
responden. Sedangkan, kendala yang dialami responden lain menyatakan anak terlalu sering bermain
game sehingga susah untuk diminta belajar. Berdasarkan wawancara di atas disimpulkan bahwa kendala
yang dihadapi oleh orang tua dalam memotivasi anak didominasi dari dalam diri anak sendiri. Hal ini juga
sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa orangtua sering mengalami
kendala untuk memotivasi diri anak (Mufaziah & Fauziah, 2020; Sakti, 2021).

Berbagai upaya yang dilakukan oleh orang tua siswa dalam memberikan motivasi belajar kepada
anak. Seperti pemberian nasihat, pemberian penghargaan, pemberian hukuman, dan diskusi dengan guru
kelas. Berdasarkan hasil wawancara, orang tua siswa yang memberian nasihat kepada anak. Pemberian
nasehat dilakukan agar anak tetap semangat belajar dan anak menjadi mengerti kapan waktu untuk
bermain dan kapan waktu untuk belajar (Ibrahim & Fachrurrozie, 2016; Pamungkas & Mahmud, 2017).
Orang tua yang memberikan penghargaan dan hukuman. Penghargaan yang diberikan umumnya berupa
hadiah atau pujian ketika anak sudah belajar dengan baik. Sedangkan, hukuman yang diberikan adalah
berupa membantu orang tua untuk membersihkan rumah, maupun diminta untuk belajar dengan durasi
waktu yang lebih lama. Pemberian penghargaan dan pemberian hukuman dilakukan oleh para orang tua
agar anaknya menjadi lebih disiplin dan menyadari tanggung jawabnya untuk belajar (Lilawati, 2020;
Sabilla, 2021). Upaya lain yang dilakukan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak pada
pembelahjaran daring yaitu berdiskusi dengan guru kelas. Informasi tersebut didukung berdasarkan hasil
wawancara dengan responden yang mana sudah melakukan berbagai upaya namun tidak membuahkan
hasil. Akhirnya kedua reponden tersebut memilih untuk berdiskusi dengan guru kelas untuk memikirkan
pendekatan yang tepat untuk anak agar tetap semangat dalam belajar. Dengan pemberian motivasi untuk
menguatkan anak agar giat belajar dan terus termotivasi sehingga mendapatkan nilai yang baik,
mengontrol waktu belajar anak, menciptakan rumah yang mendukung anak agar nyaman untuk belajar,
menyediakan waktu untuk terlibat dalam kegiatan belajar anak, memantau perkembangan anak selama
pembelajaran daring, dan memberikan penghargaan dapat mempengaruhi motivasi belajar anak(Cheung
& Yin, 2021; Daniati, Ismanto, & Luhsasi, 2020; Kim, 2011).

Temuan penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya yang menyatakan peran orang tua
dalam penerapan pembelajaran di rumah pada masa pandemi yaitu sebagai pendamping dan motivator
(Lilawati, 2020). Melalui peran orang tua dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Marom, 2020;
Ramdan & Fauziah, 2019). Peran orang tua yang memiliki semangat tinggi untuk motivasi belajar dan
mengembangkan kemampuan belajar anak akan membawa dampak yang baik bagi anak. Terlebih
lagi, di masa pandemi covid-19 anak-anak sangat membutuhkan peran dari orang tua untuk
menumbuhkan minat belajar mereka melalui pembelajaran yang diajarkan di rumah. penelitian terkait
peran orang tua sangat penting, karena dengan mengetahui perannya akan dapat meningkatkan motivasi
belajar. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu lembaga pendidikan, diharapkan penelitian selanjutnya
dapat mengambil subjek yang lebih banyak, sehingga memperoleh hasil yang lebih baik.
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4. SIMPULAN

Peran orang tua sangat besar dalam membina, mendidik, memotivasi, dan membesarkan anak
hingga menjadi sukses. Hambatan yang dihadapi dalam meningkatkan motivasi belajar anak di antaranya
adalah: faktor dari dalam diri siswa sendiri seperti anak lelah dan jenuh akan pembelajaran daring, anak
terlalu sering bermain game, anak susah ketika diminta baca dan susah mengumpulkan tugas tepat waktu.
Upaya yang dilakukan oleh orang tua dalam memberikan motivasi belajar kepada anak terdiri dari
pemberian nasihat, pemberian penghargaan, pemberian hukuman, dan diskusi dengan guru kelas.
Direkomendasikan kepada orang tua agar selalu memberikan motivasi pada anak sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar pada anak.
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